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Abstrak:  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan melaksanakan 
transfer ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kapasitas peternak sapi bali yang 
meliputi aktivitas pemanfaatan sumber daya domestik yang digunakan seperti pakan, 
kesehatan ternak, pembibitan dan penggemukan, manajemen, sosial dan ekonomi agar sapi 
bali rakyat berdaya saing di wilayah sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan, 
Sulawesi Tenggara dan secara nasional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan pada selama sebulan yaitu bulan Februari tahun 2026. Lokasi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat  di Kecamatan Palangga Kabupaten Konawe Selatan. Lokasi 
tersebut menjadi tempat pertemuan atau perwakilan dari empat kecamatan fokus titik 
sentra pengembangan sapi bali yaitu Baito, Buke, Palangga dan Tinanggea. Peserta dalam 
kegiatan ini yaitu perwakilan pemerintah Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai 
Penyuluh Pertanian, Pemerintah Kecamatan dan Kelompok Tani/Ternak. Salah satu 
kegiatan yang dilaksanakan yaitu bimbingan teknis dan focus group discussion yang 
dilakukan  dengan  beberapa  tahapan  pelaksanaan meliputi  persiapan kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan serta evaluasi kegiatan. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa sapi 
bali di wilayah tersebut dijadikan sebagai usaha unggulan masyarakat. Pemanfaatan pakan 
lokal sebagai sumber daya domestik seperti rumput, hijauan, jerami. Kesehatan ternak dan 
penanggulangan penyakit jembrana penting bagi sapi bali. Pemeliharaan sapi bali secara 
semi intensif 71% dan pembibitan+penggemukan sebesar 64%. Manajemen usaha yang 
efektif juga mendukung keberlanjutan ekonomi dan sosial peternak. 

 
Kata Kunci: Daya Saing, Kesehatan, Manajemen, Pakan, Pemeliharaan, Sapi Bali, Sosial Ekonomi 
 

Pendahuluan 
Peternakan merupakan bagian penting dalam menyediakan kebutuhan masyarakat 

Indonesia dalam berbagai bentuk keperluan diantaranya daging, serat, susu, telur, atau 
produk lainnya. Disisi lain kehadiran peternakan membawa peran penting yakni menjaga 
ketahanan pangan hewani (Ahmad et al. 2020), sumber protein terbesar (Siregar 2021), 
kesadaran akan gizi (Santoso 2020), meningkatkan pendapatan (Kementan 2019), 
mengembangkan kapasitas komunitas petani untuk mandiri (Astiti 2022), peluang kerja 
(FAO 2019), penciptaan lapangan kerja baru (Razak et al. 2021), investasi di sektor riil 
dan industrialisasi (Bappenas 2020), mengentaskan Kemiskinan (Sihombing 2019), 
pembangunan masa depan (Widianingrum dan Septio 2023), dan pembangunan ekonomi 
nasional (Purnomo et al. 2022). Salah satu komoditas peternakan yaitu sapi potong. 
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Dimana jenis sapi bali menjadi populasi terbanyak hingga saat ini. Sehingga kehadiran 
sapi bali itu sendiri sangat berdampak dalam peternakan. Melihat dari keunggulan sapi 
bali itu sendiri antara lain mempunyai angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi dengan 
lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi yang baik (Zafitra et al. 2020; 
Hikmawaty et al. 2020). Sapi bali paling banyak dipelihara pada peternakan kecil karena 
fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah (Purwantara et al. 2012). Sapi bali 
menjadi salah satu sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi, dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. 

Salah satu wilayah sentra pengembangan sapi bali di Indonesia tepatnya pada wilayah 
Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu Kabupaten Konawe Selatan. Terdapat empat titik fokus 
kecamatan di Konawe Selatan yaitu Baito, Buke, Palangga dan Tinanggea (Kementan 
2016). Faktor yang mendukung di wilayah tersebut menurut Demas et al. (2023) bahwa 
sapi bali rakyat dijadikan sebagai komoditas unggulan masyarakat. Artinya bahwa 
komoditas sapi bali umumnya menjadi fokus utama ekonomi lokal karena memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pendapatan dan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. 

Oleh karena itu, Konawe Selatan menjadi wilayah pengabdian kepada masyarakat 
khususnya kepada para peternak sapi bali. Usaha kelompok peternak sapi bali ini antara 
lain yaitu pembibitan dan penggemukkan untuk ibadah kurban. Total rata-rata sapi bali 
berada di Kabupaten Konawe Selatan dalam lima tahun terakhir yaitu 69.157 ekor dari 
total populasi 360.757 ekor di Sulawesi Tenggara (BPS Konawe Selatan 2024). 
Berdasarkan data tersebut menjadikan Kabupaten Konawe Selatan sebagai salah satu 
penyumbang populasi terbanyak di Provinsi Sulawesi Tenggara. Namun yang masih 
menjadi pertanyaan adalah bagaimana kemampuan daya saing sapi bali wilayah tersebut, 
sehingga langkah awal yang kami lakukan yaitu pengabdian kepada masyarakat.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melaksanakan transfer 
ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kapasitas peternak sapi bali yang meliputi 
aktivitas pemanfaatan sumber daya domestik yang digunakan seperti pakan, kesehatan 
ternak, pembibitan dan penggemukan, manajemen, sosial dan ekonomi agar sapi bali 
rakyat berdaya saing. 
 
Metode Pelaksanaan 
 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama sebulan, pada bulan 
Februari tahun 2026. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 
salah satu wilayah titik sentra pengembangan sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan 
yaitu Kecamatan Palangga. Lokasi tersebut menjadi tempat pertemuan atau perwakilan 
dari tiga kecamatan lainnya yaitu Baito, Buke dan Tinanggea. Peserta dalam kegiatan ini 
yaitu perwakilan pemerintah Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai Penyuluh 
Pertanian, Pemerintah Kecamatan dan Kelompok Tani/Ternak.  
 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan yaitu bimbingan teknis dan focus group 
discussion daya saing sapi bali rakyat di wilayah sentra pengembangan Kabupaten 
Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Kegiatan  ini dilakukan  dengan  beberapa  tahapan  
pelaksanaan, meliputi  persiapan kegiatan, pelaksanaan bimbingan teknis dan focus group 
discussion serta evaluasi kegiatan. Adapun rincian waktu dan tempat dalam pelaksanaan 
bimbingan teknis dan focus group discussion dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rincian Kegiatan Bimbingan Teknis dan Focus Group Discussion 

No Kegiatan Tujuan Metode 
Alat dan 

Bahan 
Luaran 

1 Persiapan 

Melaksanakan 
transfer ilmu 
pengetahuan untuk 
mengembangkan 
kapasitas peternak 
sapi bali yang 
meliputi aktivitas 
pemanfaatan 
sumber daya 
domestik yang 
digunakan seperti 
pakan, kesehatan 
ternak, pembibitan 
dan penggemukan, 
manajemen, sosial 
dan ekonomi agar 
sapi bali rakyat 
berdaya saing 
 

Secara langsung: 
menyiapkan alat 
dan bahan serta 
mengkonsolidasi 
kesiapan peserta 
dan izin 
kegiatan 

PPT, 
Kuesioner, 
alat tulis, 
baliho dan 
ATK 
kebutuhan 
lainya 

Kesiapan 
pelaksanaan 
kegiatan 

2 Pelaksanaan 

Secara langsung: 
pemberian 
materi dan 
diskusi 
kelompok 

Materi 
presentasi 
(PPT) dan 
video 

Peningkatan 
pengetahuan 

3 Evaluasi 
Secara langsung: 
diskusi 
kelompok 

Alat tulis 

Peningkatan 
pengetahuan 
dan daya 
saing serta 
keberlanjutan 
sapi bali 

 
Analisis Data 

Data penelitian yaitu gambaran usaha sapi bali seperti sistem pemeliharaan, pola 
pemeliharaan, pakan, kesehatan, manajemen usaha, sosial ekonomi akan dianalisis secara 
desktiptif. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Usaha Sapi Bali 

Sapi bali merupakan sapi potong hasil domestikasi dari banteng liar dan merupakan 
salah satu plasma nutfah yang cukup potensial untuk dikembangkan. Sapi bali menjadi 
ternak asli Indonesia yang berasal dari pulau Bali. Dimana jenis sapi ini menjadi populasi 
terbanyak pada peternakan sapi potong hingga saat ini. Masyarakat Kabupaten Konawe 
Selatan menjadi ternak sapi bali sebagai ternak unggulan sebagai usaha sambilan. Sistem 
pemeliharaan, rata-rata peternak memelihara sapi balinya sebagai usaha pembibitan 
sekaligus penggemukan dengan sistem semi intensif. Sistem dan pola pemeliharaan sapi 
bali di lokasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Sistem dan Pola Pemeliharaan Sapi Bali di Lokasi Kegiatan 
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Tujuan dari pola pemeliharaan pembibitan dan penggemukan yaitu menyediakan untuk 
ibadah kurban di tahun berikutnya. Begitu halnya dengan sistem pemeliharaan semi 
intensif, hal ini karena limpahan hijauan pakan ternak dan pemeliharaan ternak hanya 
sebagai pekerjaan sambilan disamping bertani mayoritas pekerja penduduknya.  Gambar 
2 berikut dapat dilihat gambaran umum usaha sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Gambaran Umum Usaha Sapi Bali di Kabupaten Konawe Selatan 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pakan rumput hijauan masih menjadi pakan 
utama dalam usaha sapi bali mereka. Pakan tersebut cukup banyak di wilayah Kabupaten 
Konawe Selatan. Pakan umumnya yang diberikan kepada ternak ruminansia yaitu 
hijauan. Menurut Sajimin et al. (2022) hijauan pakan merupakan komponen penting 
dalam produktivitas ternak ruminansia adalah penyediaan pakan hijauan yang kontinyu 
dan berkelanjutan.  
 
Persiapan Kegiatan  

Persiapan kegiatan merupakan tahap awal yang penting dalam rangka pelaksanaan 
suatu kegiatan. Begitu hal pada kegiatan ini, berbagai persiapan yang telah kami lakukan 
diantaranya yaitu secara langsung menyiapkan alat dan bahan serta mengkonsolidasi 
kesiapan peserta dan izin kegiatan kepada pemerintah setempat. Dalam kesiapan 
pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis dan focus group discussion, ada beberapa alat 
dan bahan yang dibutuhkan dan disiapkan yaitu PPT, Kuesioner, alat tulis, baliho dan ATK 
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kebutuhan lainya. Kesiapan peserta telah dikomunikasikan kepada pemerintah setempat 
dengan beberapa persyaratan sebagai peserta. Hal ini dilakukan agar tercapainya tujuan 
yang diinginkan dalam pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Konawe Selatan. 
Perizinan dilakukan kepada pemerintah Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai 
Penyuluh Pertanian, Pemerintah Kecamatan serta pemerintah desa yang dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                                                         (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(c)                                                                       (d) 
Gambar 3. Persiapan Kegiatan Bimbingan Teknis dan Focus Group Discussion (a) 
Perizinan Kepada Kadis PKH Konawe Selatan; (b) Perizinan Kepada Kecamatan 

Palangga; (c) BPP Kecamatan Palangga; (d) Persiapan Tempat Kegiatan 
 
Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melaksanakan transfer 
ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kapasitas peternak sapi bali yang meliputi 
aktivitas pemanfaatan sumber daya domestik yang digunakan seperti pakan, kesehatan 
ternak, pembibitan dan penggemukan, manajemen, sosial dan ekonomi agar sapi bali 
rakyat berdaya saing. Setelah persiapan kegiatan sudah selesai, selanjutnya dilakukan 
kegiatan inti yaitu pelaksanaan bimbingan teknis dan focus group discussion mengenai 
daya saing sapi bali rakyat di wilayah sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan, 
Sulawesi Tenggara.  
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Pelaksanaan focus group discussion (Gambar 4) dilakukan karena menjadi salah satu 
metode pengambilan data dengan berdiskusi secara langsung kepada semua stakeholder 
dalam peternakan.  Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan atau terlibat dalam kegiatan ini. Kegunaan mereka dapat berperan 
dalam pengambilan keputusan, pengaruh, atau mempengaruhi hasil dari suatu kegiatan 
ini. Untuk pelaksanaan bimbingan teknis dilakukan untuk memberikan gambaran umum 
dalam usaha sapi bali yang mereka lakukan diantaranya pemanfaatan sumber daya 
domestik yang digunakan seperti pakan, kesehatan ternak, pembibitan dan 
penggemukan, manajemen, sosial dan ekonomi. Pemanfaatan sumber daya domestik 
pada usaha sapi bali mencakup berbagai aspek penting yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan dan keberlanjutan usaha peternakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kegiatan Bimbingan Teknis dan Focus Group Discussion 
 
Pada kegiatan bimbingan teknis ada lima poin pokok yang disampaikan yaitu pakan, 

kesehatan ternak, pemeliharan ternak, manajemen usaha serta aspek sosial dan ekonomi 
dalam usaha sapi bali.  

(1) Pakan menjadi salah satu kebutuhan yang paling penting dalam usaha 
peternakan ruminansia (Simanjuntak et al. 2023). Peternak sapi bali di 
Kabupaten Konawe Selatan dalam kegiatan ini didapatkan hasil bahwa biasanya 
memanfaatkan pakan lokal berupa rumput-rumputan, hijauan, jerami, dan 
limbah pertanian. Pemilihan jenis pakan yang tepat dan manajemen pakan yang 
baik penting untuk memastikan kesehatan dan produktivitas sapi bali mereka. 
Hal ini mencakup penentuan jumlah, kualitas, dan frekuensi pemberian pakan 
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yang sesuai dengan kebutuhan sapi pada berbagai tahap pertumbuhan dan 
produksi.  

(2) Kesehatan ternak merupakan suatu kondisi dimana tubuh ternak dengan 
seluruh sel yang menyusun dan cairan tubuh yang dikandungnya secara 
fisiologis berfungsi seperti umumnya atau normal (Pratama et al. 2020). Aspek 
kesehatan ternak sangat penting untuk mengurangi risiko penyakit dan 
meningkatkan kesejahteraan sapi bali. hal ini meliputi pemberian vaksinasi yang 
tepat, pengobatan yang diperlukan, pemantauan kondisi kesehatan secara rutin, 
dan kebersihan lingkungan peternakan.  
Dari hasil diskusi bahwa penyakit  yang saat ini terjadi di Kabupaten Konawe 
Selatan yaitu jembrana. Menurut pemerintah setempat, penyakit ini belum lama 
terjadi dan memakan korban sapi bali yang cukup besar. Namun disisi lain 
pemerintah juga sudah mencarikan solusi agar penyakit ini dapat hilang di 
wilayah tersebut.  

(3) Pemeliharaan sapi bali dan penerapan sistem pemeliharaan sapi bali secara 
modern perlu dilakukan (Rokhayati et al. 2017). Secara umum ada dua sistem 
pemeliharaan sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan yang dilakukan yaitu 
pembibitan sebesar 36% dan penggemukan+pembibitan sebesar 64%. 
Pembibitan adalah kunci untuk menghasilkan generasi sapi bali yang 
berkualitas. Ini melibatkan pemilihan induk yang baik, penerapan teknik 
pemuliaan selektif untuk meningkatkan sifat-sifat yang diinginkan seperti 
ketahanan terhadap penyakit, produksi susu, dan konformasi tubuh yang baik. 
Penggemukan merupakan tahap penting dalam meningkatkan berat badan sapi 
sebelum dijual atau diproduksi untuk daging. Ini melibatkan manajemen pakan 
yang intensif, perawatan yang baik, dan pemantauan terhadap pertumbuhan 
sapi untuk memastikan mencapai berat badan yang optimal dengan efisiensi 
yang baik.  

(4) Selanjutnya adalah manajemen usaha, karena yang efektif dari aspek-aspek di 
atas sangat diperlukan untuk mengkoordinasikan semua kegiatan peternakan 
dengan baik. Ini termasuk perencanaan budidaya yang matang, pengelolaan 
keuangan yang bijaksana, pengaturan administrasi yang tepat, serta 
pengawasan terhadap kinerja dan produktivitas sapi bali peternak. Menurut 
Santi et al. (2021) bahwa manajemen usaha sapi bali berguna untuk membantu 
semua kegiatan peternakan dengan efektif.  

(5) Aspek sosial dan ekonomi, ini termasuk dukungan dari masyarakat lokal, 
partisipasi dalam program pengembangan peternakan, serta manajemen 
keuangan yang dapat menjamin keberlanjutan usaha peternakan dari segi 
ekonomi. Peranan sosial dan ekonomi yang penting bagi masyarakat peternak 
sapi bali (Adinata et al. 2016).  

 
Evaluasi Kegiatan 

Tahap terakhir yang dilakukan adalah evaluasi kegiatan dari hasil bimbingan teknis 
dan focus group discussion daya saing sapi bali rakyat di wilayah sentra pengembangan 
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara yang telah dilakukan. Pada tahap ini 
terjadi diskusi dengan masyarakat akan keberlanjutan dari kegiatan ini kedepannya. 
Menurut Nugraeni et al. (2023) bahwa evaluasi dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap 
pertama evaluasi kegiatan dan pada saat berlangsungan pengabdian kepada masyarakat 
sedangkan tahap kedua evaluasi akhir, pada akhir bulan pengabdian kepada masyarakat. 
Evaluasi kegiatan dilakukan setelah setiap aktivitas untuk memastikan kualitas yang lebih 
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baik dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, evaluasi akhir diperlukan 
untuk menilai keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara menyeluruh, 
dan evaluasi ini dilaksanakan pada akhir bulan pengabdian. 
 

Simpulan 
Hasil dari kegiatan bimbingan teknis dan focus group discussion menunjukkan bahwa 

sapi bali di Kabupaten Konawe Selatan dijadikan sebagai usaha unggulan masyarakat. 
Implementasi lima poin kunci meliputi pemanfaatan pakan lokal, kesehatan ternak, 
pemeliharaan, manajemen usaha, serta aspek sosial dan ekonomi dalam pengembangan 
sapi Bali. Pentingnya pakan lokal seperti rumput, hijauan, dan jerami, serta manajemen 
pakan yang tepat untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas sapi bali di Konawe 
Selatan. Kesehatan ternak, terutama dalam penanggulangan penyakit jembrana, menjadi 
fokus utama. Sistem pemeliharaan semi intensif mencapai 71%, sementara kombinasi 
pembibitan dan penggemukan mencapai 64%. Manajemen usaha yang efektif juga 
menjadi kunci untuk mendukung keberlanjutan ekonomi dan sosial bagi peternak sapi 
bali. Saran bagi pemerintah yaitu memperhatikan kelima poin ini dan selalu melakukan 
diskusi dengan peternak secara langsung dilapangan sehingga sapi bali rakyat di wilayah 
sentra pengembangan Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara berdaya saing baik 
secara regional maupun nasional. 
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